BAB 11

AKUNTANS! SYARIAH, KEMANDIRIAN
PERUSAHAAN DAN ERA
KETERBUKAAN

iring dengan bangkitnya gairah umat Islam untuk kembali ke khittahnya,
menjadikan Qur’an sebagai pedoman yang paling utama dalam menjalani
kehidupan dunia, dan seperti dituntut oleh Al-Qur’an sendiri dalam Surat Al-
Bagarah (2) 208! , maka sejak sekitar beberapa dekade belakangan ini terlihat
semangat yang menggembirakan, manakala banyak kalangan Muslimun mulai
mengangkat wacana muamalah Islami, khususnya dalam bidang ekonomi. Lebih
menggembirakan lagi, bahwa wacana ini kemudian diikuti dengan implementasi
nyata, misalnya dalam bentuk pendirian berbagai lembaga keuangan Islam, seperti
perbankan [entah dalam bentuk bank umum, bank perkreditan rakyat, bahkan
baitul maal wa at-tamwil atau BMT), takaful, reksadana [Islami], gadai [Islami]
dan lain sebagainya.

! Yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara
menyeluruh...” [QS 2:208].
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Implementasi berbagai lembaga ekonomi dan keuangan ini, ternyata
membawa sejumlah implikasi lanjutan, diantaranya adalah persoalan yang
berkaitan dengan akuntansi. Sejumlah pertanyaan mendasar muncul, ketika
disadari bahwa pola operasi lembaga ekonomi atau keuangan syariah ini
mempunyai sejumlah perbedaan fundamental dibandingkan dengan lembaga
sejenis yang dilakukan secara konvensional. Umpamanya saja, apakah - dalam
hal akuntansi - [harus] ada perbedaan antara lembaga keuangan syariah dengan
konvensional? Sejauhmana akuntansi konvensional harus disempurnakan,
bilamana kegiatan akuntansi dalam lembaga ekonomi syariah juga harus searah
dengan ruh syariah yang dijadikan landasan operasi?

Kedudukan dan Peran Akuntansi

Wacana menyangkut kedudukan dan peran akuntansi sesungguhnya selalu
menjadi bahan perdebatan dan sekaligus perubahan. Misalnya saja, dulu akuntansi
diakui sebagai seni, kemudian ilmu, [lihat Kelley, 1948; Cullather, 1959, dan
Sterling, 1975 dan 1979; dalam Wolk et al, 1989, h. 38-40], tetapi belakangan
tidak sedikit yang berpandangan bahwa akuntansi sebagai sebuah teknologi [lihat
misalnya Sudibyo, 1983]. Dalam konteks kedudukan ini, ada yang berpandangan
bahwa akuntansi adalah sesuatu yang secara sosial dibangun (di-konstruk), dan
oleh karenanya ia (akuntansi) adalah sesuatu yang sarat nilai [, tergantung siapa
yang membangun dan dimana ia dibangun. Di sisi lain, ada yang berpendapat
sebaliknya, bahwa sebagai alat, ia bersifat netral sama sekali.

Lebih jauh, sering pula dikatakan bahwa karena ia (akuntansi) adalah sesuam
yang dibangun, maka - sebagai objek - akuntansi lebih dipengaruhi oleh siapa
yang membangun, dan lingkungan tempat ia dipakai, tetapi sesungguhnya ada
pula pandangan yang mengatakan bahwa akuntansi ikut mempengaruhi sifat dam
perilaku pihak-pihak tertentu yang memakainya sebagai alat. Dengan laim
perkataan, selain sangat mungkin ia dipengaruhi oleh lingkungan masy i
tempat ia dibangun dan dipakai, tetapi sekaligus ia ikut mempengaruhi sifat das
perilaku pihak-pihak yang berkaitan dengannya. Bahkan, bila mengacu kepads
pendapat Sombart [1912], baginya tidak lagi jelas apakah akuntansi [konvensionzs
mempengaruhi kapitalisme atau sebaliknya:

One cannot imagine what capitalism would be without double-entry -
keeping: the two phenomena are connected as intimately as form and com
tent. One cannot say whether capitalism created double-entry bookkeeps
as a toll in its expansion, or perhaps, conversely, double-entry
keeping created capitalism [p. 118].

Pandangan ini juga didukung oleh Weber [dalam Andreski, 1983]
berpendapat:
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The modern rational organization of capitalistic enterprise would not have
been possible without two other important factors in its development: the
separation of business from household.. .and, closely connected with it,
rational bookkeeping [p. 26].

Akuntansi Syariah

Berdasarkan bukti empiris yang sementara ini ada, akuntansi syariah
memang relatif ‘baru’. Seperti diungkapkan di atas, bahwa kemunculannya baru
dirasakan belakangan ini, khususnya sejak lahirnya berbagai lembaga keuangan
Islam. Tetapi, berdasarkan berbagai bukti tertentu lainnya, ada pula dugaan
kuat bahwa praktik akuntansi sudah menjadi bagian dari realita bisnis sejak para
sahabat Rasulullah SAW. Ini diindikasikan dengan berbagai argumentasi seperti:

Pertama, secara sangat gamblang ada perintah melakukan praktik
akuntansi dalam muamalah, seperti yang ditegaskan dalam QS Al-Baqarah 282,
dan beberapa surat lainnya sebagai pendukung.

Kedua, fakta yang tidak dapat disangkal, bahwa kemajuan ilmu termasuk
akuntansi adalah atas sumbangsih sarjana Muslim, yang berawal dari
ditemukannya konsep nol, sampai kontribusi di bidang-bidang penting lainnya
seperti kimia, kedokteran, astronomi dan lain sebagainya.

Ketiga, dengan memperhatikan pandangan Littleton [dalam Mathews dan
Perera, 1996] tentang prasyarat munculnya double entry bookkeeping, maka
sangat masuk akal bila akuntansi yang sekarang ini ada dan dipraktikkan
merupakan hasil pemikiran sarjana Muslim yang tentunya dibangun dengan nilai-
nilai syariah yang mereka yakini dan praktikkan.

Keempat, pengakuan Pacioli sendiri [orang yang selama ini oleh Barat
dianggap sebagai penemu dan bapak akuntansi modern] bahwa dirinya bukan
penemu double entry bookkeeping, tetapi hanya menggambarkan praktik akuntansi
yang sudah ratusan tahun berjalan, seperti diungkapkan oleh Belkaoui, bahwa
“he did not invent double entry bookkeeping, but described what was being prac-
ticed at the time” [1993], dan oleh Kam:

He himself said that his writing was based on the method used in Venice,
which probably bedan at least a hundred years before. We can assume
that his explanations potray what was done in practice [1986].

Perjalanan sejarahlah yang akhirnya membelokkan arah akuntansi menjadi
jauh dari ruh atau semangat syariah, atau setidaknya terpisah dari unsur-unsur
ilahiyyah atau transendental, yang diyakini dulunya secara kuat melekat dalam
praktik akuntansi.

Akuntansi syariah kini harus berjuang lagi dari taraf yang relatif awal.
Dalam fase ini, kebanyakan pakar masih harus menyelesaikan wacana kusut
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yang mewarnai akuntansi konvensional, akibat masuknya berbagai kepentingan,
baik dari pihak yang melakukan konstruksi maupun dari lingkungan yang memang
sangat jelas berada jauh dari - kalau tidak bertentangan dengan -syariah itu
sendiri [lihat Triyuwono, 2000]. Sayangnya, jumlah pakar yang terlibat masih
sangat terbatas, walaupun patut disyukuri pula, karena ada kecenderungan
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.

Akuntansi syariah, secara sederhana dapat didefinisikan sebagai akuntansi
yang konsep dan praktiknya dibangun sesuai dengan bingkai syariah Islam. Ini
berarti, bahwa akuntansi tidak bisa dilepaskan begitu saja pembangunan dan
pengembangannya kepada kemampuan [sekaligus keterbatasan] akal budi
manusia, dan juga berbagai kepentingannya yang melulu mengacu pada aspek
duniawi.

Sebagai salah satu alat dalam melakukan kegiatan bisnis, maka seyogianya
akuntansi juga tidak boleh lepas dari nilai-nilai bisnis dan dibolehkan atau diatur
oleh Islam. Salah satu yang sifatnyanya fundamental adalah keyakinan [baca:
bukan sekedar asumsi] bahwa manusia adalah khalifah Allah di muka bumi.
Oleh karenanya, dalam konteks apapun, nilai amanah, ifgan dan ihsan harus
selalu mewarnai perilaku seorang Muslim.

Amanah, bukanlah sekedar konsep sederhana dan dangkal. Sebaliknya.
ia merupakan sesuatu yang fundamental, dan berimbas secara sangat luas dalam
berbagai perilaku bisnis. Ia meliputi pula dua dimensi sekaligus: vertikal, yakni
tanggung jawab kepada Sang Maha Pencipta dan horisontal, yakni hubungan
dengan sesama manusia.

Nilai lain yang sangat berkaitan dengan amanah adalah keadilan. Seperti
halnya amanah, nilai keadilan tidak dapat diartikan secara sempit, dan meliputi
pula dua dimensi, vertikal dan horisontal.

Akuntansi Syariah dan Kemandirian Perusahaan

Ada pertanyaan menarik, ketika seseorang coba menghubungkan antara
akuntansi syariah dan kemandirian perusahaan: Apakah akuntansi syariah dapat
menyebabkan perusahaan menjadi lebih mandiri? Bagaimana logikanya?

Memang tidak mudah menjelaskan pengaruh [sangat] langsung akuntans:
syariah terhadap kemandirian perusahaan. Apalagi kemandirian dapat dimakna:
dalam berbagai perspektif yang berbeda pula. Oleh karena itu, jelas sangat suli
mengungkapkan ada tidaknya bukti empiris yang dapat dijadikan pegangan.

Bila kemandirian harus diartikan secara relatif sempit, bahwa sebuzh
perusahaan akan dengan mudah mendapatkan berbagai resource yang diperlukan.
baik dalam bentuk modal, supply segala bentuk kebutuhan, dari bahan baku sampa
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dengan sumber daya manusia, sampai dengan besarnya penguasaan pangsa pasar,
maka tentunya ini berkaitan dengan penerapan konsep amanah dan keadilan yang
dilakukan secara konsekuen dan konsisten oleh perusahaan tersebut. Akuntansi
akan berperan secara signifikan sebagai inspirator sekaligus controller
(pengendali) berjalannya prinsip tersebut dalam segenap aspek kegiatan
perusahaan.

Ada sebuah kasus, yakni Lincoln Electric Compony (A) dalam buku teks
Sistem Pengendalian Manajemen [Anthony dan Govindarajan, 1998, h. 534-
545]. Kendati tidak terlalu persis, kasus ini seperti membuktikan bahwa ketika
perusahaan berpijak pada asas yang menjadi fitrah manusia, maka kemandirian
menjadi sesuatu yang sangat niscaya dialami perusahaan itu. Inilah yang
dikehendaki oleh akuntansi syariah.
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BAB 12

AKUNTANSI DAN AUDITING
KELEMBAGAAN WAKAF

Wahai orang-orang yang beriman, apabila engkau bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.
[QS 2:282]

Suci Allah yang sudah memberikan petunjuk dan pedoman yang lengkap
[QS 6:38] dan sempurna [QS 5:3], yakni Al-Qur’anul Karim, kepada khalifah
[umat manusia] yang telah dipilih dan diberi-Nya amanah untuk mengelola bumi
ini [QS 2:30; 6:165; 27:62; 35:39). Dengan pedoman yang tiada keraguan di
dalamnya [QS 2:2] inilah, sesungguhnya manusia akan berhasil mengemban
amanah ini, baik dalam kehidupan duniawi maupun ukhrawi.

Begitu banyak dan lengkap pedoman yang sudah diberikan Allah kepada
ummat manusia, tetapi tidak semuanya dipatuhi secara sungguh-sungguh. Itulah
sebabnya barangkali, mengapa kemenangan seperti yang sudah dijanjikan
Allah, dan dicontohkan oleh RasulNya, begitu sulit didapatkan oleh umat Islam
dewasa ini. Dalam bidang ekonomi, Islampun - sebagai agama yang lengkap
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dan sempurna - sesungguhnya sudah pula menyediakan seperangkat aturan atau
ketentuan yang - bila ditaati - niscaya membawa umat Islam kepada kemenangan.
Tetapi selain banyak yang menyangkal dan meragukan, bagi yang sudah
melakukannyapun belum sepenuhnya mendekati ketentuan yang berlaku, sehingga
seakan-akan muncul kesan bahwa konsep-konsep yang ditawarkan tersebut tidak
workable, penuh dengan kekurangan dan lain sebagainya. Sekedar contoh,
barangkali adalah konsep wakaf (wagf. Seperti halnya zakat, infaq dan sadaqah,
secara teoritis konsep ini, selain indah dan mudah, semestinya mampu
memberikan efek ganda (multiplier effect) terhadap kegiatan ekonomi secara
makro, dan tentunya akan mempunyai kontribusi positif dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan umat Islam khususnya dan masyarakat banyak
umumnya. Namun realitas yang ada belum menunjukkan sepenuhnya efektifitas
tersebut. Ini tentu menimbulkan pertanyaan: mengapa demikian?

Makalah ini tidak berpretensi menjawab pertanyaan tersebut secara
spesifik dan mendetail, melainkan mencoba memberikan satu perspektif yang
mengarah kepada upaya pencapaian efektifitas operasi sebuah entitas.

Menurut teori manajemen umum, bahwa efektitifitas sebuah kegiatan
entitas tidak mungkin bisa dilepaskan dari fungsi pengendalian, yang diantara
alat dukungnya adalah dimilikinya informasi internal yang sangat vital gunanya
untuk mendukung berbagai fungsi utama lainnya. Informasi ini, didapat
diantaranya melalui proses pencatatan. Inilah yang lazim disebut dengan
akuntansi.

Akuntansi bersama dengan auditing sudah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari berbagai entitas bisnis konvensional. Terbukti peran keduanya
sangat besar dalam upaya pengembangan dan pengendalian. Menjadi tanda tanya
bagi sebagian pihak, bagaimana akuntansi dan auditing bagi lembaga-lembaga
yang coba mengoperasikan bagian dari sistem ekonomi Islami, termasuk lembaga
pengelola wakaf, BAZIS, perbankan syariah dan lain sebagaimya. Makalah ini
lebih diarahkan untuk memberikan pandangan sekitar peran dan bentuk akuntansi
serta auditing bagi lembaga wakaf khususnya, yang dalam workshop ini sedang
dipikirkan secara kreatif agar lebih produktif dibandingkan dengan pola
pengelolaan yang selama ini dijalankan.

Oleh karena itu, makalah ini disusun dengan sistematika sebagai berikut.
Bagian berikut - setelah iftitah ini - akan disusul dengan diskusi perihal
kelembagaan wakaf itu sendiri, terutama melihat pola umum yang dipakai.
Setelah itu dibahas sekilas tentang akuntansi dengan segala persoalannya, dan
diikuti dengan bahasan singkat tentang auditing. Barulah pada bagian berikutnya
dikupas pandangan penulis tentang bagaimana akuntansi dan auditing untuk
lembaga wakaf, dengan segala rencana untuk menjadikannya lebih produktif.
Pada bagian akhir, makalah ini ditutup dengan ikhtitam.
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Kelembagaan Wakaf

Sebagai bagian dari syariah Islam, praktik wakaf sudah melembaga cukup
baik dalam masyarakat Muslim Indonesia, dalam artian cukup banyak Muslim
yang berkecukupan merelakan sebagian hartanya [tanah dan properti lainnya]
untuk diwakafkan, seperti - lebih kurang - apa yang sudah dicontohkan atau
dipraktikkan oleh Umar bin Khattab dengan tanahnya di Khaibar. Di Indonesia
sendiri, menurut data yang dimiliki oleh Departemen Agama RI, tercatat 319.214
bidang tanah yang berstatus wakaf [anonim, 2001]. Hanya sayang, tidak diketahui
secara persis berapa luas tanah sesungguhnya untuk seluruh 319.214 bidang atau
kapling tanah tersebut, disamping juga tidak diketahui pola sebarannya, nilai
ekonomisnya serta kontribusi ekonomis relatifnya terhadap da’wah Islam dan
mungkin kesejahteraan umat Islam secara keseluruhan.

Sebagaimana umumnya diketahui, sebagian besar - kalau tidak semuanya
- tanah dan properti wakaf tersebut dikelola dalam format organisasi Yayasan.
Pilihan tersebut, untuk saat ini mungkin dipandang paling tepat, karena secara
substansi sesuai dengan tujuan wakaf pada umumnya seperti yang dipahami
masyarakat banyak dan cocok pula dengan pola operasi umumnya yang sangat
berorientasi sosial dan bersifat nirlaba.

Namun demikian, melihat wacana yang berkembang belakangan ini, dan
terutama mungkin dipengaruhi oleh pemikiran “lebih baik memberi kail / pancing,
dari pada memberi ikan”, maka - seperti dibahas dalam workshop kali ini,
timbul kesan bahwa pengelolaan wakaf selama ini belum terlalu efektif mencapai
tujuan yang diharapkan, padahal jumlahnya secara agregat sudah cukup signifikan.
Lebih jauh, kondisi ini memicu pemikiran untuk lebih memberdayakan konsep
wakaf ini, tidak saja mungkin dalam bentuk ekstensifikasi (perluasan jumlahnya
dengan cara sosialisasi yang lebih baik terhadap Muslim yang mampu) dan
intensifisikasi, dalam bentuk berupaya agar kekayaan wakaf yang yang sudah
dan akan terkumpul dapat dikelola secara lebih produktif, sehingga memberikan
nilai tambah yang lebih berarti secara ekonomis dan pada gilirannya dapat
memperbaiki kesejahteraan umat Islam khususnya, dan bangsa Indonesia pada
umumnya.

Berdasarkan hal inilah, dalam masa-masa berikutnya, sangat dimungkinkan
muncul ide-ide yang lebih kreatif dalam pengelolaan sebuah kekayaan wakaf,
baik dalam format organisasinya, maupun dalam operasionalnya. Sekedar misal
adalah apa yang pernah dikemukan oleh Mannan [2000] tentang pelembagaan
Sertifikat Wakaf Tunai. Menurutnya pula, ide ini akan memberikan banyak
manfaat, misalnya dapat membuka dimensi baru pembangunan sosial, bahkan
manfaatnya dapat melebar kepada masyarkat non-Muslim.
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Akuntansi

Akuntansi bukanlah “ilmu baru” dan bahkan kegiatan yang lahir kemarin
sore bagi ummat manusia. Sejarah mencatat bahwa akuntansi sudah ada dan
dipraktikkan sejak sekitar 8000 tahun sebelum Masehi [Mathews dan Perera,
1996; lihat juga misalnya Hendriksen & Breda, 1992; Belkaoui, 1992]. Dalam
pengertian yang paling sederhana, akuntansi dapat dipahami sebagai kegiatan
pencatatan kegiatan usaha bisnis, baik komersial ataupun bukan, untuk tujuan
tertentu. Maha Suci dan Maha Agung Allah yang secara tegas menegaskankan
pentingnya akuntansi bagi kegiatan manusia, seperti ditegaskan dalam Al-Qur’an
surat Al-Baqarah ayat 282, seperti dikutipkan dalam awal makalah ini.

Sebagaimana halnya peradaban manusia, akuntansi juga mengalami
perkembangan dari masa ke masa. Perkembangan ini meliputi baik tujuan dan
filosofinya, maupun aspek teknis-praktisnya. Semua bentuk perkembangan
tersebut sangat terkait dengan perkembangan peradaban, sosial dan kultural
masyarakat. Masyarakat yang mengalami kemajuan di bidang kehidupan
sosialnya, cenderung memiliki kemajuan secara relatif di bidang akuntansinya.
Itulah sebabnya barangkali sering dikatakan bahwa accounting is socially con-
structed [lihat misalnya Methews & Perera, 1996].

Dengan sedikit melihat kilas balik sejarah perkembangan akuntansi, maka
terlihat jelas perkembangan orientasi akuntansi dari dulu hingga sekarang. Pada
awalnya, akuntansi lebih diwarnai dan relatif terbatas pada aspek
pertanggungjawaban saja. Namun dalam perkembangannya, akuntansi mengalami
transformasi sebagai salah sumber informasi dalam pengambilan keputusan
bisnis. Ini membawa konsekuensi, misalnya, pada bentuk dan kandungan
laporannya. Bila dalam tahapan awal ada penekanan yang berlebih pada aspek
neraca, misalnya, kemudian beralih kepada aspek laba rugi.

Perkembangan yang lebih cepat dalam wacana akuntansi lebih terasa sejak
dimasukinya abad ke 20, ketika akuntansi mulai diajarkan dan dikembangkan di
bangku perguruan tinggi. Barangkali, tidak terlalu keliru bila dikatakan bahwa
perkembangan yang paling mutakhir dicatat sejarah adalah ketika lahirnya Fi-
nancial Accounting Standards Board (FASB) di Amerika Serikat menggantikan
peran Accounting Principles Board (APB) pada awal 1980an. Sejak itulah
misalnya, dikenal adanya conceptual framework yang dianggap berperan menjadi
semacam konstitusi (Undang-Undang Dasar) bangunan akuntansi yang lebih
permanen, dan diderivasi menjadi standar akuntansi untuk kegiatan-kegiatan yang
lebih praktis (semacam Undang-undang dalam tatanan hukum pada umumnya).
Ini berbeda dengan masa sebelumnya ketika hanya dikenal “prinsip akuntansi”,
yang saling tumpang tindih dengan apa yang disebut konsep dasar, asumsi dan
lain sebagainya [lihat Adnan, 1996]. Perkembangan di Amerika Serikat ini,
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seakan-akan ‘diimami’ oleh kegiatan akuntansi di seantero dunia, termasuk oleh
International Accounting Standards Committee (IASC) yang beranggotakan
banyak negara, termasuk pula diantaranya Indonesia, Malaysia, Singapore, dan
bahkan Amerika Serikat sendiri.

Berdasarkan tujuan dasar dan pola operasi sebuah entitas, akuntansi dapat
dipilah menjadi dua, yakni akuntansi untuk organisasi yang bermotifkan mencari
laba (profit-oriented organizations) dan akuntansi untuk organisasi nir laba (z2012-
profit oriented organizations). Bentuk yang pertama diwakili oleh perusahaan-
perusahaan komersial, baik yang bersifat menjual jasa (perbankan, transportasi,
hotel dan lain sebagainya), perdagangan (toko, supermarket, swalayan dan lain
sebagainya), dan perusahaan manufaktur, yakni perusahaan yang berfungsi
merubah bahan baku menjadi produk jadi, seperti pabrik sepatu, mebel, kendaraan
dan lain sebagainya. Sedang bentuk pertama diwakili oleh organisasi
pemerintahan di segala tingkatan (pusat, propinsi, kabupaten dan seterusnya),
lembaga pendidikan pada umumnya, dan organisasi massa serta sosial
kemasyarakatan, termasuk Yayasan yang banyak mengelola kekayaan wakaf.
Ada sejumlah perbedaan mendasar antara akuntansi untuk kelompok entitas yang
pertama, kendati secara teknis ada beberapa kesamaan. Namun, diskusi yang
lebih rinci untuk menunjukkan perbedaan dan persamaan kedua bentuk akuntansi
tersebut sulit dilakukan, karena keterbatasan ruang dan waktu.

Keterbatasan Akuntansi Konvensional

Sebagai sebuah alat yang diciptakan manusia,! akuntansi mengandung
sejumlah kelemahan, dan oleh karenanya mengundang banyak kritik dari para
pakar dan kaum praktisi sendiri. Beberapa diantara keterbatasan tersebut bahkan
diakui dan dipahami secara umum, serta dinyatakan secara eksplisit dalam
Kerangka Konseptual Akuntansi. Misalnya saja, menyangkut berkurangnya
relevansi dan keandalan nilai informasi, bila asas timelinesstidak dipatuhi, adanya
trade-off antara pertimbangan biaya dan manfaat dan bahkan keseimbangan
antara karakteristik kualitatif yang seyogianya melekat dalam akuntansi [lihat
FEramework for the Preparation and Presentation of Financial Statements, paras
43-5].

Daftar keterbatasan akuntansi konvensional seakan diperpanjang, bila
akuntansi konvensional dilihat dari kacamata atau perspektif Islam. Wacana
akuntansi dalam perspektif Islam ini muncul, seiring dengan kelahiran berbagai
lembaga keuangan Islami, seperti perbankan syariah, takaful, reksadana syariah,
pegadaian syariah dan lain sebagainya. Sudah cukup banyak tulisan maupun
penelitian yang dilakukan dalam konteks ini, misalnya saja Ahmad [1990],

! Kalaupun disinggung dalam Al-Qur’an, hanyalah sebatas prinsip dasar, bukan teknik
praktisnya.
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Baydoun, N. and R. Willett [1994], Gambling dan Karim [1991], Triyuwono
[1995], Adnan [1996], untuk menyebut beberapa diantaranya.

Diskursus perihal akuntansi dalam perspektif Islam memerlukan waktu
dan ruang yang cukup besar, dan tidak mungkin dibahas secara rinci dalam
makalah dan kesempatan singkat ini, namun secara amat sederhana dapat
digambarkan sebagai berikut? .

Banyak yang berpendapat bahwa, karena akar filosofi yang melandasi
ilmu dan praktik akuntansi konvensional berbeda dengan apa yang dikehendaki
oleh ajaran Islam, maka tidaklah layak kegiatan ekonomi Islami menggunakan
begitu saja akuntansi konvensional, sebagai alat yang dibangun atas dasar
pemikiran atau isme lain seperti kapitalisme. Terlepas dari kemungkinan adanya
beberapa kesamaan konsep dan/atau praktik akuntansi konvvensional dan Is-
lam, akuntansi dalam perspektif syariah tetap harus disesuaikan, sedikitnya tidak
melanggar asas-asas yang secara tegas diatur dalam Islam. Ini meliputi tujuan,
kerangka konseptual, sampai dengan praktik dalam artian metode ataupun teknik
yang dipakai.

Atas dasar ini, muncullah dua ‘pendekatan’, yakni pertama, mereka yang
menginginkan membangun akuntansi Islam yang sama sekali baru dan terlepas
sama sekali dari pemikiran akuntansi konvensional yang sudah ada dan
berkembang sekian lama. Kedua, mereka yang berpikir lebih pragmatis, dan
melihat realita kekikian sebagai bagian dari proses mencapai kesempurnaan
[lihat misalnya AAOIFI (1998): SFA, paras 22-3]. Bagi kelompok kedua ini,
tidak ada salahnya memakai atau memanfaatkan konsep dan praktik akuntansi
konvensional yang ada, sejauh tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.
Diantara argumen yang dipakai adalah mendesaknya kebutuhan akan akuntansi
dan mahalnya biaya penyusunan konsep dan standar baru, yang juga tidak mungkin
lepas sama sekali dari berbagai pengaruh paham akuntansi yang sekarang sudah
berkembang sedemikian luasnya.

Dari segi waktu, wacana akuntansi syariah masih relatif sangat baru.
Perdebatan tentang akuntasi syariah ini belum akan berakhir, bahkan mungkin
sebaliknya akan semakin menajam di masa yang akan datang. Oleh karena itu,
perlu diberikan kesempatan seluas-luasnya kepada mereka yang berminat untuk
terus-menerus melanjutkan diskusi, sampai pada waktunya nantinya dihasilnya
pemikiran yang lebih mengerucut dan insya Allah, mendekati nilai-nilai Islam

yang sesungguhnya.

? Diskusi yang rinci dapat dilihat misalnya pada Adnan [1997, pp. 47-80].
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Auditing

Auditing dalam bahasa Indonesia biasanya diartikan sebagai pemeriksaaan.
Padahal, secara harfiah istilah auditing ini konon berasal dari istilah audire yang
berarti to hearatau to listen [Mathews & Perera, 1996; www.audit.org] Yang
dimaksud adalah bahwa pihak tertentu melaporkan secara terbuka tugas atau
amanah yang diberikan kepadanya, dan pihak yang memberikan amanah
mendengarkan. Jadi ini merupakan manifestasi pertanggungjawaban pihak
tertentu yang diberi tanggungjawab kepada pihak yang memberi amanah. Praktik
ini, konon sudah dimulai sejak sekitar masa akuntansi manorial dan dinasti Chou,
sekitar tahun 1122-1256 SM [1996, p. 9].

Sebagaimana halnya akuntansi, auditing juga mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu. Perkembangan inipun meliputi tujuan, ruang lingkup dan
tentu saja teknik dan prosedurnya.

Dari sudut pandang tujuan dan ruang lingkup misalnya, bila dulu ada batasan
audit sekedar untuk memberikan opini auditor terhadap aspek finansial sebuah
entitas atau organisasi, maka saat ini misalnya auditing sudah melebar jauh
sampai kepada audit operasional, audit manajemen, investigasi khusus, bahkan
audit forensik dan audit lingkungan. Dengan perkembangan ruang lingkup ini,
sudah barangtentu tujuan audit juga mengalami perkembangan, dari sekedar
opini umum [terhadap penyajian laporan keuangan], sampai kepada tujuan-tujuan
tertentu yang dapat bersifat sangat spesifik. Adalah logis, aspek teknis dan
prosedur juga mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan ruang
lingkup dan tujuan, ditambah lagi dengan kemajuan teknologi yang luar biasa
cepat dan kecanggihan seseorang dalam berbuat kejahatan.

Khusus dari kacamata prosedur secara umum, auditing dan akuntansi
berawal dari titik yang saling bertolak belakang. Bila akuntansi berawal dari
adanya transaksi, diikuti oleh proses pencatatan dan berakhir pada penyajian
laporan, maka auditing justru dimulai dari laporan, berjalan ‘mundur’ menuju
pemeriksaan atas catatan, sampai pada akhirnya pembuktian kebenaran adanya
dan nilai transaksi tersebut.

Akuntansi dan Auditing Lembaga Wakaf

Pertanyaan mendasar yang perlu dijawab dalam konteks lembaga wakaf
yang dikupas pada awal makalah ini adalah, bagaimana akuntansi dan auditing
untuk lembaga-lembaga yang mengelola wakaf?

Baik akuntansi, maupun auditing, keduanya merupakan alat yang dapat
dipergunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Seyogianyalah tujuan keberadaan
sebuah entitas dijadikan titik tolak penggunaan, baik [alat] akuntansi, maupun
auditingnya. Persoalannya adalah: Apakah tujuan lembaga wakaf?
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Secara sangat umum, sebuah lembaga wakaf dibentuk atau didirikan adalah
untuk mengelola sebuah atau sejumlah kekayaan wakaf, agar manfaat
maksimalnya dapat dicapai untuk kesejaheteraan umat umumnya, dan mungkin
menolong mereka yang kurang mampu khususnya. Pengertian inilah yang secara
sangat umum dianut oleh masyarakat muslim Indonesia, dan sekaligus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan merujuk secera sederhana pada bangunan akuntansi konvensional,
maka bentuk entitas seperti ini dapat “dilayani” oleh akuntansi nir-laba, atau
sering juga disebut istilah dengan find accounting atau akuntansi dana. Secara
teknis, praktis akuntansi seperti ini relatif sederhana untuk dipelajari dan
diterapkan.

Namun demikian, bilamana pemikiran pemberdayaan kekayaan wakaf
dalam bentuk mengarahkannya kepada pembentukan entitas-entitas yang lebih
bersifat komersial [mencari laba]® dapat diterima dan akan diterapkan, maka
sekali lagi dengan merujuk kepada pola yang ada dalam dunia akuntansi
konvensional, maka dapat dipakai model akuntansi komersial. Namun perlu dicatat
tentunya, seiring dengan ramainya wacana Islamisasi akuntansi seperti disinggung
di atas, maka seyogyanya pula praktik akuntansi yang akan dipakai nanti,
sepenuhnya harus memperhatikan apa yang menjadi tuntutan akuntansi yang
dipandang lebih mendekati atau sesuai dengan prinsip syariah itu sendiri, baik
dari aspek tujuannya, maupun pada aspek metode dan tekniknya.

Hal yang sama berlaku untuk proses auditingnya. Artinya, sebatas secara
Jelas tidak melanggar asas-asas syariah, tujuan dan prosedur auditing dalam
perspektif konvensional dapat dipakai, setidaknya untuk sementara waktu. Ini
juga berlaku, baik untuk tujuan, ruang lingkup dan prosedurnya.

Sebuah konsekuensi lain yang mendesak adalah bahwa dengan
mempertimbangkan secara sungguh-sungguh berbagai kritik pakar terhadap
kelemahan dan keterbatasan akuntansi dan auditing konvensional, maka - untuk
mengiringi dan memfasilitasi berbagai lembaga keuangan dan ekonomi Islami,
termasuk lembaga wakaf ini - sudah saatnya disegerakan lahirnya sebuah standar
akuntansi yang lebih Islami, seperti apa yang sedang dilakukan terhadap
perbankan syariah. Perbedaannya, tentu saja bahwa standar ini, harus meliputi
akuntansi dana Islami, karena mayoritas lembaga wakaf dan lembaga-lembaga
Islam lainnya lebih berbentuk Yayasan dan bersifat non-profit oriented, disamping
tentunya standar akuntansi Islami untuk entitas komersial, yang juga meliputi
bentuk usaha jasa, perdagangan dan manufaktur, atau mungkin kombinasi dari
ketiganya.

? Misalnya saja, sebagaian dana wakaf di”putarkan” dalam usaha komersial, shg nilai tambah
ekonomisnya lebih maksimal. Nilai tambah ini dikembalikan kepada upaya penyejahteraan ummat.
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Ikhtitam

Secara singkat bab ini sudah mengetengahkan pembahasan tentang
akuntansi dan auditing untuk lembaga pengelola wakaf. Realitas menunjukkan
bahwa sebgaian besar - kalau tidak semua - lembaga wakaf memakai format
Yayasan yang memang lebih bernuansakan sosial dan nirlaba, dari pada
komersial. Untuk keperluan ini, sesungguhnya dapat dipakai pendekatan akuntansi
dana. Selanjutnya, bilamana wakaf kan dikelola secara lebih produktif dalam
bentuk usaha komersial, misalnya, maka dapat dipakai akuntansi konvensional.
Namun, perlu dicatat bahwa memang terdapat sejumlah permasalahan dalam
akuntansi konvensional, baik karena sifat bawaannya, maupun bila dilihat dari
perspektif Islam. Oleh karena itu, diperlukan segera upaya untuk melakukan
penyempurnaan agar bagian-bagian yang dipandang tidak islami, dapat dikurangi
atau kalau dapat dieliminasi, sesungguhnya akuntansi sebagai alat, sedapatnya
juga bersifat Islami. Prinsip yang sama, juga berlaku bagi auditing.

Wallahu a’lam bisshawab.
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